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ABSTRAK

(A) Nama  :   Debby Flora Siahaan, NIM: 217202021
(B) Judul  :   AKIBAT HUKUM JUAL BELI OBJEK HIBAH WASIAT

(Studi kasus: Putusan Nomor 1270/Pdt.G/2021/PN.Sby).
(C) Halaman   :    + 173 halaman
(D) Kata Kunci   :  Akibat Hukum, Akta Jual Beli, Kuasa Menjual, Akta Hibah

Wasiat, Prinsip Kehati-hatian.
(E) Isi Abstrak  :
Penulisan ini dilakukan dengan meneliti Putusan Pengadilan Negeri Surabaya
Nomor 1270/Pdt.G/2021/PN.Sby yang pokok perkaranya adalah mengenai seorang
nenek yang digugat cucunya sendiri karena telah menjual objek yang telah
dijadikan hibah wasiat untuk cucunya dan telah dituangkan di dalam Akta Hibah
Wasiat Nomor 119. Pelaksanaan jual-beli yang dilakukan tersebut adalah dengan
menggunakan Kuasa Menjual dimana Pihak yang menjadi Penjual adalah seorang
wanita lansia yang berusia 78 tahun dan mengidap gangguan memori atau
penurunan daya pikir atau yang disebut dengan demensia, sehingga Penjual merasa
tidak ingat bahwa ia pernah melakukan transaksi jual-beli dengan objek tanah
beserta rumah di atasnya yang telah diberikan sebagai objek hibah wasiat untuk
cucunya. Pihak Penjual menandatangani Kuasa Menjual dengan tanpa persetujuan
dari ahli warisnya dan Jual-Beli tersebut terjadi dengan tanpa sepengetahuan dari
pihak keluarga Penjual. Penulisan ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian normatif dengan mengumpulkan bahan-bahan hukum tentang hibah
wasiat dan mengaitkan Putusan Nomor 1270/Pdt.G/2021/PN.Sby dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, serta dengan studi kepustakaan yang berupa
artikel-artikel yang berkaitan dengan hibah wasiat. Kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah bahwa sebagai seorang yang memiliki peranan cukup
penting dalam urusan pertanahan dan sebagai seorang yang memiliki wewenang
serta yang memiliki kedudukan netral, seorang Notaris/PPAT harus selalu
menerapkan prinsip kehati-hatian dan harus lebih teliti lagi agar tidak terjadi
sengketa di kemudian hari yang melibatkan profesi Notaris/PPAT.

(F) Daftar Acuan  :  57 buku (1984-2017), 7 Perundang-undangan, 3 Kamus, 10
Artikel, dan 3 Wawancara.
(G) Pembimbing  :  Dr. Gunawan Djajaputra, S.H., S.S., M.H.
(H) Penulis  :  Debby Flora Siahaan



ABSTRACT

(A) Name  : Debby Flora Siahaan, NIM: 217202021
(B) Title  : LEGAL  CONSEQUENCES  OF  SALE  AND  PURCHASE

OBJECTS OF TESTAMENTARY GRANT (Case Study:
Putusan Nomor 1270/Pdt.G/2021/PN.Sby).

(C) Pages  :    + 173 pages
(D) Keywords   :   Legal Consequences, Deed of Sale and Purchase, Power of

Attorney to Sell, Testament Grant Deed, Precautionary
Principle.

(E) Contents  :
This writing was motivated by the Surabaya District Court Decision Number
1270/Pdt.G/2021/PN.Sby whose case was regarding the Deed of Sale and Purchase
which the object of sale and purchase had been made as an object of a testamentary
grant and had been included in the Testament Grant Deed Number 119. The
implementation of the sale and purchase is carried out using a Power of Attorney
to Sell where the Seller is an elderly woman who is 78 years old and suffers from
memory impairment that also known as dementia, so the Seller does not remember
that she had made a transaction buying and selling of land that has been given as
a testamentary grant. The seller signs the Power of Attorney to Sell without the
consent of hes heirs and the sale and purchase was carried out without the
knowledge of the seller's family. This writing was written using normative research
methods by collecting legal materials regarding testamentary grants and linking
Decision Number 1270/Pdt.G/2021/PN.Sby with applicable laws and regulations,
and with literature studies in the form of articles that relating to testamentary
grants. The conclusion that can be drawn from this research is as a person who has
an important role in land dealings and as a person who has authority and has a
neutral position, a Notary/PPAT must always apply the principle of prudence and
must be more careful so that disputes do not occur in the future involving the
Notary/PPAT profession.
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